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Abstrak

Politik identitas menjadi salah satu fenomena penting dalam perkembangan demokrasi
Indonesia pasca-Reformasi. Penggunaan identitas agama, budaya, dan kelompok sosial
dalam pemilu menunjukkan bahwa kontestasi politik tidak hanya berkaitan dengan program
kerja kandidat, tetapi juga melibatkan kedekatan emosional dan simbolik dengan
masyarakat. Penelitian ini bertujuan menganalisis perkembangan politik identitas dalam
pemilu Indonesia serta peran institusi budaya dan institusi keislaman dalam memengaruhi
orientasi politik masyarakat. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi literatur. Data diperoleh dari jurnal ilmiah, buku akademik, dan artikel penelitian yang
relevan dengan tema politik identitas, demokrasi elektoral, media digital, serta institusi sosial
keagamaan di Indonesia. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi melalui
pengkajian dan perbandingan berbagai hasil penelitian sebelumnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa politik identitas masih memiliki pengaruh dalam pemilu Indonesia
meskipun pola penggunaannya mengalami perubahan. Pada Pemilu 2014 dan 2019,
penggunaan isu agama dan polarisasi sosial terlihat lebih dominan, sedangkan pada Pemilu
2024 politik identitas berkembang melalui pendekatan simbolik, budaya, dan kedekatan
dengan tokoh agama. Institusi keislaman dan institusi budaya memiliki peran penting
sebagai mediator sosial dalam membentuk orientasi politik masyarakat serta menjaga
legitimasi politik kandidat. Perkembangan media digital juga memperkuat penyebaran politik
identitas dalam ruang publik Indonesia.

Kata kunci: Politik Identitas, Pemilu, Institusi Budaya, Institusi Keislaman, Demokrasi
Indonesia

Abstract

Identity politics has become an important phenomenon in the development of Indonesian
democracy in the post-Reform era. The use of religious, cultural, and social group identities
in elections indicates that political contestation is not only related to candidates’ political
programs but also involves emotional and symbolic connections with society. This study aims
to analyze the development of identity politics in Indonesian elections and the role of cultural
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and Islamic institutions in influencing public political orientation. The study employed a
qualitative approach using a literature review method. Data were collected from scientific
journals, academic books, and research articles related to identity politics, electoral
democracy, digital media, and socio-religious institutions in Indonesia. Data analysis was
conducted using content analysis by examining and comparing findings from previous
studies. The results show that identity politics still has a significant influence on Indonesian
elections although its patterns have changed over time. In the 2014 and 2019 elections,
religious issues and social polarization were more dominant, while in the 2024 election
identity politics tended to develop through symbolic approaches, cultural representation, and
closeness to religious leaders. Islamic and cultural institutions play important roles as social
mediators in shaping public political orientation and maintaining candidates’ political
legitimacy. The development of digital media has also strengthened the spread of identity
politics in Indonesia’s public sphere.

Keywords : Identity Politics, Elections, Culture Institutions, Islamic Institutions, Indonesian
Democracy

LATAR BELAKANG

Politik identitas menjadi salah satu fenomena yang terus berkembang dalam
dinamika demokrasi Indonesia pasca-Reformasi. Perkembangan demokrasi membuka ruang
partisipasi politik yang semakin luas, termasuk penggunaan identitas agama, budaya, dan
etnis dalam kontestasi pemilu. Dalam praktiknya, identitas tidak hanya digunakan sebagai
simbol sosial, tetapi juga menjadi instrumen untuk memperoleh dukungan politik dan
membangun legitimasi kekuasaan (Erinaldi, 2020).

Perkembangan politik identitas di Indonesia semakin terlihat dalam pemilihan
presiden secara langsung. Kontestasi politik tidak lagi hanya berfokus pada program kerja
dan kapasitas kandidat, tetapi juga melibatkan sentimen identitas yang memengaruhi
perilaku pemilih. Menurut Marcus Mietzner, politik identitas berkembang melalui penggunaan
isu agama dan polarisasi sosial dalam kompetisi elektoral di Indonesia (Mietzner, 2019).
Fenomena tersebut terlihat jelas pada Pemilu Presiden 2014 dan 2019 ketika isu
keagamaan digunakan secara intens dalam kampanye politik serta diperkuat melalui media
sosial (Triantoro, 2018).

Kajian mengenai politik identitas selama ini banyak menyoroti strategi elite politik
dalam memobilisasi kelompok masyarakat berbasis agama maupun identitas sosial tertentu.
Penelitian menunjukkan bahwa politik identitas sering digunakan untuk memperkuat loyalitas
pemilih melalui kedekatan sosial dan emosional antara elite politik dan masyarakat
(Mahpudin, 2020). Politik identitas akhirnya tidak hanya hadir dalam bentuk propaganda
politik, tetapi juga melekat dalam hubungan sosial dan komunikasi politik masyarakat.

Perkembangan demokrasi Indonesia belakangan menunjukkan adanya perubahan
pola penggunaan politik identitas. Pada Pemilu 2024, penggunaan isu identitas secara
terbuka terlihat lebih menurun dibandingkan pemilu sebelumnya. Kampanye politik lebih
banyak menonjolkan isu stabilitas nasional, ekonomi, dan keberlanjutan pembangunan.
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Meski demikian, pengaruh identitas tetap hadir melalui pendekatan simbolik, kedekatan
dengan tokoh agama, serta dukungan institusi budaya dan keagamaan (Fulcrum, 2024).

Keberadaan institusi budaya dan institusi keislaman memiliki posisi penting dalam
dinamika politik Indonesia. Organisasi Islam, pesantren, tokoh agama, dan lembaga adat
sering menjadi rujukan sosial masyarakat dalam menentukan pilihan politik. Dalam banyak
situasi, institusi tersebut tidak hanya berfungsi sebagai alat mobilisasi politik, tetapi juga
menjadi mediator yang menerjemahkan isu politik nasional ke dalam konteks sosial
masyarakat lokal (Terang, 2023).

Perkembangan media digital turut memperkuat penyebaran politik identitas di
Indonesia. Media sosial menjadi ruang utama dalam pembentukan opini politik dan
penyebaran narasi identitas. Informasi politik dapat menyebar dengan cepat melalui
berbagai platform digital. Akan tetapi, pengaruh media digital tetap berkaitan dengan
legitimasi institusi sosial dan keagamaan yang telah memiliki kedekatan dengan masyarakat.
Narasi politik yang berasal dari tokoh agama atau institusi budaya cenderung lebih mudah
diterima masyarakat dibandingkan informasi politik biasa (Tapsell, 2021). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran besar dalam memperkuat identitas politik
selama pemilu di Indonesia (Candra et al., 2023).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa politik identitas tidak selalu menghasilkan
konflik terbuka, tetapi juga memengaruhi konsolidasi demokrasi dan perilaku pemilih. Politik
identitas masih menjadi faktor penting dalam pembentukan orientasi politik masyarakat
Indonesia, terutama dalam isu agama dan kelompok sosial tertentu (Yunus et al., 2022).
Penelitian lain juga menyebutkan bahwa politik identitas tetap memiliki pengaruh dalam
dinamika politik Indonesia meskipun bentuk penggunaannya mengalami perubahan
mengikuti perkembangan demokrasi dan media digital (Ginanjar, 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis mengenai
bagaimana politik identitas dalam pemilu Indonesia dimediasi oleh institusi budaya dan
institusi keislaman. Penelitian ini penting dilakukan untuk memahami bahwa politik identitas
tidak hanya hadir sebagai strategi kampanye sesaat, tetapi juga menjadi bagian dari praktik
sosial dan kelembagaan dalam demokrasi Indonesia. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap kajian politik identitas dan ketahanan demokrasi di
Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk
menganalisis politik identitas dalam pemilu Indonesia serta peran institusi budaya dan
keislaman dalam dinamika demokrasi. Data penelitian diperoleh dari jurnal ilmiah, buku
akademik, dan artikel penelitian yang relevan dengan tema politik identitas, demokrasi
elektoral, media digital, dan institusi sosial keagamaan.

Literatur yang digunakan diprioritaskan berasal dari publikasi sepuluh tahun terakhir
agar sesuai dengan perkembangan politik kontemporer di Indonesia. Pengumpulan data
dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran sumber ilmiah yang memiliki relevansi dan
kredibilitas akademik.
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Analisis data menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dengan mengkaiji
serta membandingkan berbagai hasil penelitian sebelumnya untuk memahami hubungan
antara politik identitas, institusi budaya, dan institusi keislaman dalam pemilu Indonesia
(Mietzner, 2019). Selain itu, penelitian ini juga melihat pengaruh media digital dalam
penyebaran politik identitas di Indonesia (Tapsell, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Politik Identitas Dalam Dinamika Pemilu Indonesia

Politik identitas berkembang menjadi salah satu fenomena penting dalam dinamika
demokrasi Indonesia pasca-Reformasi. Penggunaan identitas agama, budaya, dan
kelompok sosial dalam pemilu menunjukkan bahwa kontestasi politik di Indonesia tidak
hanya berfokus pada program kerja dan kapasitas kandidat, tetapi juga berkaitan dengan
kedekatan emosional dan simbolik antara kandidat dan masyarakat. Politik identitas
berkembang sebagai strategi politik untuk memperoleh legitimasi sosial serta memperkuat
dukungan pemilih dalam proses elektoral (Mahpudin, 2020).

Perkembangan politik identitas terlihat semakin kuat pada Pemilu Presiden 2014 dan
2019. Pada periode tersebut, isu agama berkembang menjadi salah satu instrumen politik
yang digunakan dalam kampanye dan komunikasi politik masyarakat. Penggunaan simbol
keagamaan, dukungan tokoh agama, dan penyebaran narasi identitas melalui media sosial
memperlihatkan bahwa identitas memiliki pengaruh besar dalam pembentukan perilaku
pemilih. Mietzner (2019) menjelaskan bahwa politik identitas di Indonesia berkembang
melalui polarisasi sosial dan penggunaan isu agama dalam kompetisi elektoral. Kondisi
tersebut menyebabkan masyarakat mengalami pembelahan politik berbasis identitas
kelompok tertentu.

Pengaruh media digital turut memperkuat perkembangan politik identitas dalam
pemilu Indonesia. Media sosial menjadi ruang utama dalam penyebaran opini politik dan
mobilisasi dukungan masyarakat. Triantoro (2018) menjelaskan bahwa media sosial
digunakan sebagai sarana penyebaran politik identitas melalui konten digital berbasis agama
dan kelompok sosial tertentu. Situasi tersebut menyebabkan penyebaran narasi identitas
berlangsung lebih cepat dan luas dibandingkan periode sebelumnya.

Penelitian lain menunjukkan bahwa politik identitas tidak hanya berkembang pada
tingkat elite politik, tetapi juga memengaruhi hubungan sosial masyarakat. Yunus et al.
(2022) menjelaskan bahwa politik identitas dan politisasi agama masih menjadi faktor
penting dalam dinamika pemilu Indonesia. Politik identitas berkembang melalui kedekatan
sosial, simbol agama, dan hubungan emosional yang terbentuk di tengah masyarakat.
Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa identitas politik tidak hanya digunakan sebagai
strategi kampanye, tetapi juga menjadi bagian dari praktik sosial masyarakat Indonesia.

Tabel 1. Perkembangan Politik Identitas Dalam Pemilu Indonesia

Periode Pemilu Karakter Politik Identitas Dampak Politik
Pemilu 2014 Penggunaan isu agama dalam Polarisasi politik mulai
kampanye politik dan media sosial meningkat
Pemilu 2019 Mobilisasi identitas keagamaan lebih Pembelahan sosial
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intensif masyarakat semakin kuat
Pemilu 2024 Pendekatan identitas lebih simbolik Politik identitas tetap
dan moderat digunakan dengan pola
berbeda

Tabel tersebut menunjukkan bahwa politik identitas dalam pemilu Indonesia
mengalami perubahan pola penggunaan. Pada Pemilu 2014 dan 2019, penggunaan
identitas agama berlangsung lebih terbuka melalui kampanye politik dan media sosial.
Situasi tersebut menyebabkan meningkatnya polarisasi sosial di tengah masyarakat serta
memperkuat pembelahan politik berbasis identitas. Fenomena tersebut sejalan dengan
penjelasan Zaini et al. (2023) yang menyebut bahwa isu identitas menjadi salah satu faktor
penting dalam kontestasi Pemilu Presiden 2019.

Sementara itu, pada Pemilu 2024 penggunaan politik identitas terlihat lebih moderat
dibandingkan pemilu sebelumnya. Kampanye politik lebih banyak menonjolkan isu
pembangunan, ekonomi, dan keberlanjutan pemerintahan. Akan tetapi, pendekatan identitas
tetap digunakan melalui simbol budaya, kedekatan dengan tokoh agama, dan pencitraan
sosial kandidat di tengah masyarakat. Fulcrum (2024) menjelaskan bahwa politik identitas
pada Pemilu 2024 tidak lagi muncul secara konfrontatif seperti periode sebelumnya, tetapi
tetap hadir dalam bentuk simbolik dan pendekatan sosial budaya. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa politik identitas di Indonesia tidak mengalami penghilangan, melainkan
mengalami perubahan strategi sesuai perkembangan demokrasi dan situasi politik nasional.

Peran Institusi Keislaman Dalam Politik Identitas

Institusi keislaman memiliki posisi penting dalam perkembangan politik identitas di
Indonesia. Organisasi Islam, pesantren, dan tokoh agama sering menjadi rujukan
masyarakat dalam memahami isu sosial maupun politik. Kedekatan antara masyarakat dan
institusi keagamaan menyebabkan pandangan tokoh agama memiliki pengaruh besar
terhadap pembentukan orientasi politik masyarakat, terutama dalam momentum pemilu.

Dalam praktik politik elektoral, elite politik sering membangun hubungan dengan
institusi keislaman untuk memperoleh legitimasi sosial. Kehadiran kandidat dalam kegiatan
keagamaan, kunjungan ke pesantren, serta dukungan dari tokoh agama menjadi bagian dari
strategi politik untuk membangun citra positif di tengah masyarakat. Situasi tersebut
menunjukkan bahwa institusi keislaman tidak hanya memiliki fungsi keagamaan, tetapi juga
memiliki pengaruh dalam dinamika politik nasional (Terang, 2023).

Pengaruh institusi keislaman terlihat jelas pada Pemilu Presiden 2019 ketika
dukungan ulama dan organisasi Islam menjadi bagian penting dalam kontestasi politik. Isu
agama berkembang menjadi salah satu instrumen politik yang digunakan untuk membangun
loyalitas pemilih. Yunus et al. (2022) menjelaskan bahwa politisasi agama dalam pemilu
Indonesia berkembang melalui penggunaan simbol keagamaan dan penguatan identitas
kelompok dalam ruang politik. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa agama masih
memiliki posisi strategis dalam pembentukan perilaku politik masyarakat Indonesia.

Selain itu, pesantren juga memiliki pengaruh besar dalam kehidupan sosial dan politik
masyarakat. Keberadaan pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan
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agama, tetapi juga menjadi pusat pembentukan nilai sosial masyarakat. Hubungan yang kuat
antara kiai dan masyarakat membuat pandangan tokoh pesantren sering dijadikan
pertimbangan dalam menentukan pilihan politik.

Tabel 2. Peran Institusi Keislaman Dalam Politik Identitas

Institusi Keislaman Bentuk Peran Pengaruh dalam Pemilu
Organisasi Islam Memberikan legitimasi sosial dan Memengaruhi orientasi politik
moral masyarakat
Pesantren Membentuk nilai sosial dan Menguatkan loyalitas politik
keagamaan berbasis identitas
Tokoh agama Menjadi rujukan sosial masyarakat Membantu membangun citra

kandidat politik

Tabel tersebut menunjukkan bahwa institusi keislaman memiliki pengaruh yang besar
dalam perkembangan politik identitas di Indonesia. Peran institusi keagamaan tidak hanya
terbatas pada mobilisasi politik saat pemilu, tetapi juga membentuk hubungan sosial dan
budaya politik masyarakat dalam jangka panjang. Politik identitas berbasis agama akhirnya
berkembang melalui hubungan sosial yang telah terbentuk antara masyarakat dan institusi
keagamaan.

Perkembangan demokrasi Indonesia belakangan menunjukkan bahwa penggunaan
identitas agama dalam politik mulai mengalami perubahan pola. Pada Pemilu 2024,
penggunaan isu agama secara terbuka terlihat lebih menurun dibandingkan Pemilu 2019.
Akan tetapi, pendekatan keagamaan tetap digunakan melalui simbol sosial, kedekatan
dengan tokoh agama, dan pencitraan religius kandidat di tengah masyarakat (Fulcrum,
2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa institusi keislaman masih memiliki pengaruh
penting dalam dinamika politik Indonesia meskipun pola penggunaannya mengalami
penyesuaian mengikuti perkembangan demokrasi nasional.

Peran Institusi Budaya Dalam Pembentukan Politik Identitas

Selain institusi keislaman, institusi budaya juga memiliki pengaruh penting dalam
perkembangan politik identitas di Indonesia. Keberadaan lembaga adat, tokoh budaya, dan
struktur sosial lokal sering menjadi penghubung antara elite politik dan masyarakat daerah.
Dalam banyak situasi, pendekatan budaya digunakan untuk membangun kedekatan sosial
serta memperkuat legitimasi politik kandidat dalam pemilu.

Indonesia memiliki keragaman budaya dan etnis yang sangat besar sehingga
identitas budaya sering menjadi bagian dari strategi politik elektoral. Kandidat politik kerap
menggunakan simbol budaya lokal, menghadiri kegiatan adat, dan membangun hubungan
dengan tokoh masyarakat daerah untuk memperoleh dukungan politik. Pendekatan tersebut
dilakukan karena masyarakat cenderung lebih mudah menerima kandidat yang dianggap
dekat dengan identitas budaya lokal.

Peran institusi budaya dalam politik identitas terlihat melalui pengaruh tokoh adat dan
lembaga budaya dalam membentuk orientasi politik masyarakat. Dalam beberapa daerah,
tokoh adat tidak hanya dipandang sebagai pemimpin budaya, tetapi juga memiliki pengaruh
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sosial dalam kehidupan masyarakat. Kondisi tersebut menyebabkan pandangan tokoh adat
sering dijadikan pertimbangan masyarakat dalam menentukan pilihan politik.

Sociopolitico (2022) menjelaskan bahwa politik identitas dalam daerah multikultural
berkembang melalui hubungan budaya dan kedekatan sosial masyarakat lokal. Politik
identitas tidak hanya berkaitan dengan agama, tetapi juga berkembang melalui identitas
etnis, adat, dan budaya daerah. Situasi tersebut menunjukkan bahwa institusi budaya
memiliki posisi penting dalam menjaga pengaruh politik identitas di Indonesia.

Tabel 3. Peran Institusi Budaya Dalam Politik Identitas

Institusi Budaya Bentuk Peran Pengaruh Politik
Lembaga adat Menjadi mediator sosial Membentuk orientasi politik lokal
masyarakat
Tokoh budaya Menjaga legitimasi sosial dan Memengaruhi penerimaan
budaya kandidat politik
Komunitas adat Mempertahankan identitas lokal Menguatkan solidaritas  politik
masyarakat

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa institusi budaya memiliki peran penting
dalam pembentukan politik identitas di Indonesia. Pengaruh budaya tidak hanya terlihat
dalam penggunaan simbol adat selama kampanye politik, tetapi juga berkembang melalui
hubungan sosial masyarakat lokal. Politik identitas berbasis budaya akhirnya menjadi bagian
dari strategi politik untuk memperoleh legitimasi sosial di tengah masyarakat.

Perkembangan demokrasi Indonesia menunjukkan bahwa pendekatan budaya
cenderung digunakan sebagai bentuk politik identitas yang lebih moderat dibandingkan
penggunaan isu agama secara terbuka. Pada Pemilu 2024, kandidat politik lebih banyak
menggunakan pendekatan budaya dan nasionalisme untuk membangun citra politik yang
dapat diterima berbagai kelompok masyarakat (Ginanjar, 2024). Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa institusi budaya masih memiliki pengaruh penting dalam dinamika
politik Indonesia, terutama dalam menjaga hubungan sosial antara elite politik dan
masyarakat lokal.

Media Digital Dan Penguatan Politik Identitas

Perkembangan media digital memberikan pengaruh besar terhadap penyebaran
politik identitas dalam pemilu Indonesia. Media sosial menjadi ruang utama dalam
pembentukan opini politik masyarakat karena informasi dapat tersebar dengan cepat dan
menjangkau berbagai kelompok sosial. Dalam konteks politik elektoral, media digital
digunakan tidak hanya untuk kampanye politik, tetapi juga untuk membangun citra kandidat
melalui narasi identitas agama, budaya, dan kelompok sosial tertentu.

Tapsell (2021) menjelaskan bahwa media sosial di Asia Tenggara berkembang
menjadi sarana kampanye politik yang mampu memengaruhi perilaku masyarakat secara
luas. Di Indonesia, penggunaan media sosial dalam pemilu semakin meningkat sejak Pemilu
Presiden 2014. Platform digital seperti Facebook, Instagram, X, dan TikTok digunakan untuk
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memperkuat dukungan politik sekaligus membangun loyalitas kelompok pendukung kandidat
tertentu.

Perkembangan media digital juga menyebabkan penyebaran politik identitas
berlangsung lebih cepat dibandingkan melalui media konvensional. Candra et al. (2023)
menjelaskan bahwa hubungan antara politik identitas dan media sosial dalam pemilu
Indonesia memperlihatkan adanya pengaruh besar komunikasi digital terhadap
pembentukan orientasi politik masyarakat. Narasi identitas yang disebarkan melalui media
sosial cenderung lebih mudah diterima apabila berasal dari tokoh agama, tokoh budaya,
maupun kelompok sosial yang memiliki kedekatan dengan masyarakat.

Selain memperkuat dukungan politik, media digital juga berkontribusi terhadap
munculnya polarisasi politik masyarakat. Pada Pemilu 2019, media sosial menjadi ruang
utama penyebaran narasi politik berbasis identitas yang menyebabkan pembelahan antara
kelompok pendukung kandidat. Situasi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan
teknologi komunikasi memiliki hubungan erat dengan perkembangan politik identitas di
Indonesia.

Tabel 4. Pengaruh Media Digital Terhadap Politik Identitas

Media Digital Bentuk Penggunaan Dampak Politik
Facebook dan Penyebaran kampanye berbasis Memperkuat loyalitas
Instagram identitas kelompok pendukung
TikTok dan X Penyebaran opini politik secara Meningkatkan polarisasi politik

cepat
Konten tokoh agama Penguatan legitimasi sosial Memengaruhi orientasi politik
dan budaya kandidat masyarakat

Tabel tersebut menunjukkan bahwa media digital memiliki peran penting dalam
perkembangan politik identitas di Indonesia. Media sosial tidak hanya digunakan sebagai
sarana komunikasi politik, tetapi juga menjadi ruang pembentukan identitas politik
masyarakat. Penyebaran konten berbasis agama, budaya, dan kelompok sosial
memperlihatkan bahwa politik identitas berkembang melalui kombinasi antara teknologi
komunikasi dan hubungan sosial masyarakat.

Pada Pemilu 2024, penggunaan politik identitas di media digital terlihat lebih moderat
dibandingkan pemilu sebelumnya. Kampanye politik lebih banyak menonjolkan isu
pembangunan, ekonomi, dan keberlanjutan pemerintahan. Akan tetapi, unsur identitas tetap
digunakan melalui simbol budaya, kedekatan religius, dan pencitraan sosial kandidat di
media digital (Fulcrum, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan media
digital tidak menghilangkan politik identitas dalam pemilu Indonesia, tetapi mengubah pola
dan strategi penggunaannya sesuai perkembangan demokrasi kontemporer.

Politik Identitas dan Ketahanan Demokrasi Indonesia

Perkembangan politik identitas dalam pemilu Indonesia menunjukkan bahwa identitas
agama, budaya, dan kelompok sosial masih memiliki pengaruh dalam dinamika demokrasi
nasional. Politik identitas pada satu sisi dapat meningkatkan partisipasi politik masyarakat
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karena masyarakat merasa memiliki kedekatan emosional dengan kandidat tertentu. Akan
tetapi, penggunaan identitas secara berlebihan juga berpotensi memunculkan polarisasi
sosial dan memperlemah integrasi masyarakat.

Aspinall dan Berenschot (2019) menjelaskan bahwa demokrasi elektoral di Indonesia
berkembang melalui hubungan patronase, kedekatan sosial, dan mobilisasi kelompok
masyarakat. Kondisi tersebut menyebabkan identitas menjadi instrumen politik yang cukup
efektif dalam memperoleh dukungan pemilih. Politik identitas akhirnya tidak hanya
berkembang dalam ruang kampanye formal, tetapi juga melekat dalam hubungan sosial
masyarakat sehari-hari.

Penggunaan identitas dalam pemilu juga memengaruhi proses konsolidasi demokrasi
Indonesia. Mietzner (2019) menjelaskan bahwa meningkatnya penggunaan politik identitas
dapat mempersempit ruang demokrasi apabila digunakan untuk memperkuat polarisasi dan
delegitimasi kelompok politik tertentu. Situasi tersebut terlihat pada Pemilu 2019 ketika
pembelahan sosial berbasis agama berkembang cukup kuat di tengah masyarakat.

Perkembangan Pemilu 2024 menunjukkan adanya perubahan pola politik identitas di
Indonesia. Penggunaan isu agama secara terbuka mulai mengalami penurunan dan
kampanye politik lebih banyak menonjolkan stabilitas nasional, pembangunan ekonomi, dan
keberlanjutan pemerintahan. Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat mulai
memperlihatkan kecenderungan politik yang lebih moderat dibandingkan periode
sebelumnya (Fulcrum, 2024).

Tabel 5. Dampak Politik Identitas Terhadap Demokrasi Indonesia

Aspek Demokrasi Dampak Positif Dampak Negatif
Partisipasi politik Meningkatkan keterlibatan Memunculkan fanatisme politik
masyarakat dalam pemilu
Integrasi sosial Memperkuat solidaritas kelompok Menyebabkan polarisasi

sosial tertentu  Menyebabkan masyarakat
polarisasi masyarakat

Demokrasi elektoral Memperkuat legitimasi  politik Berpotensi mempersempit
kandidat ruang demokrasi

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa politik identitas memiliki pengaruh yang
kompleks terhadap demokrasi Indonesia. Politik identitas dapat meningkatkan partisipasi
politik masyarakat karena adanya kedekatan sosial dan emosional dengan kandidat tertentu.
Pada sisi lain, penggunaan identitas yang terlalu dominan juga dapat memunculkan
pembelahan sosial dan konflik politik di tengah masyarakat.

Dalam situasi tersebut, institusi budaya dan institusi keislaman memiliki peran penting
dalam menjaga stabilitas sosial masyarakat selama proses pemilu berlangsung. Tokoh
agama, pesantren, dan lembaga adat sering menjadi mediator sosial yang membantu
meredakan konflik politik di tengah masyarakat. Keberadaan institusi sosial tersebut
menunjukkan bahwa demokrasi Indonesia tidak hanya ditentukan oleh sistem politik formal,
tetapi juga dipengaruhi oleh hubungan sosial, budaya, dan keagamaan dalam kehidupan
masyarakat.
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Perkembangan politik identitas di Indonesia diperkirakan masih akan terus
berlangsung seiring perubahan demokrasi dan perkembangan teknologi komunikasi. Oleh
sebab itu, penguatan demokrasi Indonesia memerlukan peran institusi budaya dan institusi
keislaman agar penggunaan identitas dalam politik tidak berkembang menjadi konflik sosial
yang dapat mengganggu persatuan masyarakat.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa politik identitas masih memiliki pengaruh dalam
pemilu Indonesia melalui penggunaan identitas agama, budaya, dan kelompok sosial dalam
membangun dukungan politik. Institusi keislaman dan institusi budaya berperan sebagai
mediator sosial yang memengaruhi orientasi politik masyarakat serta menjaga legitimasi
kandidat di tengah masyarakat. Perkembangan media digital turut memperkuat penyebaran
politik identitas dalam ruang publik. Penelitian ini menyarankan agar pemerintah,
penyelenggara pemilu, serta tokoh agama dan budaya memperkuat pendidikan politik
masyarakat guna mencegah polarisasi sosial dan menjaga stabilitas demokrasi Indonesia.
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